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ABSTRAK 

 

ANALISIS PETA TATA GUNA LAHAN   

MENGGUNAKAN SOFTWARE GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM  

PADA SUB-SUB DAS KHILAU, SUB DAS WAY BULOK,  

DAS WAY SEKAMPUNG, LAMPUNG 

 

 

Oleh 

BUNGA SHINTA NABILLA 

 

 

 

Aktifitas yang dilakukan manusia di atas permukaan bumi antara lain seperti 

pertanian, pemukiman, perkebunan, perternakan dan lain sebagainya, salah satu 

komponen hidrologi yang terkena dampak perubahan penggunaan lahan pada DAS 

adalah koefisien aliran permukaan (C), penerapan Sistem Informasi Geografi di 

wilayah Sub-Sub DAS Khilau perlu dibuatkan basis data untuk peta tata guna lahan 

yaitu sebuah peta yang berisi tentang hasil dari penilaian terhadap sebuah lahan 

dengan melihat potensinya dimana faktor faktor seperti kondisi biofisik, ekonomi 

dan sosial menjadi dasar untuk perencanaan lahan dalam rangka untuk mencapai 

kelestarian lingkungan dan meningkatkan produktifitas. Penelitian ini bertujuan 

untuk  membuat peta tata guna lahan Sub-Sub DAS Khilau dan menganalisis 

menggunakan sistem informasi geografik (SIG)  untuk mendapatkan jenis 

penggunaan lahan utama dan  luasan setiap penggunaan lahannya serta  

mendapatkan nilai koefisien total pada wilayah ini.  Metodelogi yang digunakan 

pada penelitian ini adalah membuat peta tata guna lahan dengan menggunakan 

software ArchGIS dan menentukan penggunaan lahan, mencari luasan daerah dari 

setiap penggunaan lahan, menentukan nilai koefisien limpasan total dengan 

berdasar pada tabel nilai koefisien limpasan standar. Berdasarkan hasil perhitungan, 

bahwa didapatkan 6 jenis penggunaan lahan utama dengan luasan masing masing 

yaitu hutan 80,5327 Ha, luas kebun campuran 447,4284 Ha, luas pemukiman 

15,3667 Ha, luas sawah 10,6307 Ha, semak belukar 48,4785 Ha, tanaman semusim 

69,2405 Ha dan didapatkan hasil perhitungan koefisien aliran permukaan total 

untuk sub sub DAS Khilau yaitu 0,1412. 

 

Kata kunci :  Tata Guna Lahan, GIS, Koefisien Limpasan, Sub-Sub DAS Khilau.



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

LAND USE MAP ANALYSIS 

USING GEOGRAPHICAL INFORMATION SYSTEM SOFTWARE IN 

KHILAU, WAY BULOK, WAY SEKAMPUNG, LAMPUN WATERSHEDS 

By 

BUNGA SHINTA NABILLA 

 

 

 

Activities carried out by humans on the earth's surface include agriculture, 

settlements, plantations, livestock and so on, one of the hydrological components 

that are affected by land use changes in the watershed is the surface flow coefficient 

(C), the application of Geographic Information Systems in the sub-watershed area. 

Khilau needs to make a database for land use maps, namely a map containing the 

results of an assessment of a land by looking at its potential where factors such as 

biophysical, economic and social conditions become the basis for land planning in 

order to achieve environmental sustainability and increase productivity. This study 

aims to create a land use map for the Khilau sub-watershed and analyze it using a 

geographic information system (GIS) to obtain the main land use types and the 

extent of each land use and to obtain the total coefficient value in this area. The 

methodology used in this study is to create a land use map using ArchGIS software 

and determine land use, find the area of each land use, determine the total runoff 

coefficient value based on the standard runoff coefficient value table. Based on the 

results of the calculation, that there are 6 main types of land use with an area of 

80.5327 Ha, mixed garden area 447.4284 Ha, residential area 15.3667 Ha, rice 

field area 10.6307 Ha, shrubs 48.4785 Ha. , seasonal crops 69.2405 Ha and the 

results of the calculation of the total surface runoff coefficient for the Khilau sub-

watershed are 0.1412. 

 

Keywords :  Land Use, GIS, Runoff Coefficient, Khilau Sub-watershed. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 

 

Aktifitas yang dilakukan manusia di atas permukaan bumi antara lain seperti 

pertanian, pemukiman, perkebunan, perternakan dan lain sebagainya.  Terkait 

dengan penggunaan lahan dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupnya, 

manusia akan melakukan mobilisasi dari tata guna lahan yang satu ke tata 

guna lahan lainnya (Damayanti et al, 2015) seperti dari pemukiman menuju 

pusat perbelanjaan atau menuju perkebunan  begitupun sebaliknya dan lain 

sebagainya.  Perubahan penggunaan lahan pada dasarnya tidak dapat 

dihindarkan dalam pelaksanaan pembangunan, kenyataan bahwa penggunaan 

peta tata guna lahan sangat erat kaitannya dengan berbagai keperluan 

termasuk diantaranya pengelolaan daerah aliran sungai, teknis kehutanan, 

konservasi tanah dan air, jaringan jalan, reklamasi lahan-lahan terdegradasi, 

lahan pemukiman, serta masih banyak lagi kegiatan yang sangat memerlukan 

informasi lahan (Mangiri 2018).  

 

Pola pemukiman penduduk di suatu daerah sangat dipengaruhi kondisi fisik 

daerahnya yaitu topografi wilayah. Bertambahnya jumlah penduduk dapat 

mempengaruhi kondisi sumberdaya di daerah aliran sungai (DAS). 

Pertambahan penduduk yang cepat dapat berakibat serius terhadap 

keseimbangan sumber daya alam. Diwaktu yang sama konsumsi juga akan 

meningkat karena membengkaknya jumlah penduduk. Keberadaan lahan 

pemukiman di daerah aliran sungai (DAS) mengakibatkan berbagai macam 

masalah, mulai dari terjadinya banjir, berkurangnya ketersediaan air yang 

diakibatkan semakin sempitnya lebar sungai hingga terjadinya pencemaran 

air yang mengakibatkan penurunan kualitas air sungai (Donoriyanto 2011). 

Dimana sebagian besar air sungai digunakan untuk menopang kehidupan 
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masyarakat sekitar daerah aliran sungai.  Penurunan kualitas air akan 

menurunkan daya guna, hasil guna, produktivitas, daya dukung dan daya 

tampung dari sumberdaya air agar tetap pada kondisi alamiahnya, sehingga 

perlu dilakukan pengelolaan dan pengendalian pencemaran air secara 

bijaksana agar ekosistem DAS terutama bagian hulu dapat tetap terjaga.   

Salah satu komponen hidrologi yang terkena dampak perubahan penggunaan 

lahan pada DAS adalah koefisien limpasan aliran permukaan (C). Koefiesien 

limpasan aliran permukaan (C) merupakan bilangan yang menyatakan 

perbandingan antara besarnya aliran permukaan terhadap jumlah curah hujan 

(Verrina et al, 2013).  Untuk nilai (C) yang kecil menunjukkan bahwa kondisi 

pada DAS masih baik dan sebaliknya jika nilai (C) besar maka menunjukkan 

bahwa DAS tersebut sudah mengalami kerusakan (Verrina et al, 2013). Dan 

nilai koefisien limpasan aliran permukaan berkisar dari 0-1. 

Menurut (Muchtar et al, 2017) limpasan permukaan yang besar dapat 

menghanyutkan butir-butiran tanah dan pencucian hara tanah lapisan 

permukaan atas akibatnya tanah menjadi kritis baik kimia maupun fisik 

sehingga daya dukung lahan terhadap pertumbuhan di atasnya menurun.   

Proses penghanyutan butiran tanah oleh limpasan permukaan menyebabkan 

pendangkalan pada alur sungai, bendung, bendungan, waduk, dan saluran-

saluran irigasi lainnya serta muara-muara sungai bagian hilir. Hilangnya luas 

vegetasi hutan yang efektif dapat menurunkan evapotranspirasi, kelembaban 

tanah, infiltrasi, dan memperbesar limpasan permukaan (Muchtar et al, 2017).  

Akibat hal itu mempengaruhi kondisi hidrologi di suatu DAS sehingga 

menimbulkan pengaruh kepada karakteristik fluktuasi debit aliran sungai 

yang besar, hal ini sesuai dengan kondisi Sub-Sub DAS Khilau yang sering 

terjadi banjir sehingga menurunnya kondisi penutupan lahan vegetasi hutan.  

di wilayah Sub-Sub DAS Khilau sering terjadi banjir di beberapa titik saat 

hujan turun, seperti di 4 dusun di desa Mada Jaya yaitu dusun Mada Tengah, 

Tepok Kadu, Umbul Baru dan Mada Hilir.  Sub-Sub DAS Khilau yang 

terletak di hulu DAS Way Sekampung mempengaruhi keadaan sungai pada 

hilir Sub-Sub DAS Khilau.  Penelian ini bertujuan untuk menganalisis 

tentang karakteristik penggunaan lahan dan nilai koefisien limpasan 
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permukaan aliran (C) di wilayah Sub-Sub DAS Khilau, Sub DAS Way 

Bulok, DAS Way Sekampung, Provinsi Lampung. 

Penelitian ini tidak terlepas dari suatu sistem komputer yaitu Sistem 

Informasi Geografi (SIG) yang merupakan suatu sistem komputer yang dapat 

dipergunakan untuk mengelola data keruangan, baik berupa gambar/peta 

ataupun tabel, sekaligus memahami keterkaitan di antara keduanya (Anisah 

Aini’ 2010).  Penerapan SIG di wilayah Sub-Sub DAS Khilau perlu 

dibuatkan basis data untuk Peta tata guna lahan yaitu sebuah peta yang berisi 

tentang hasil dari penilaian terhadap sebuah lahan dengan melihat potensinya 

dimana faktor faktor seperti kondisi biofisik, ekonomi dan sosial menjadi 

dasar untuk perencanaan lahan dalam rangka untuk mencapai kelestarian 

lingkungan dan meningkatkan produktifitas (Nurdin 2016).  

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana peta tata guna lahan pada sub sub DAS Khilau.  

2. Berapa nilai koefisien limpasan aliran permukaan (C) pada sub sub DAS 

Khilau.  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah : 

1. Membuat peta tata guna lahan pada sub sub DAS Khilau. 

2. Menganalisis nilai koefisien limpasan aliran permukaan (C) pada kondisi 

sub sub DAS Khilau. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini, adapun batas masalah dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Lokasi penelitian adalah wilayah Sub Sub DAS Khilau, Sub DAS Way 

Bulok, DAS Way Sekampung, Provinsi Lampung. 

2. Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten 

Pringsewu. 

3. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian disertasi Yuda Romdania, 

S.T., M.T. Data yang digunakan diperoleh dari penelitian tersebut. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

1. Untuk membantu masyarakat dalam menentukan penggunaan lahan yang 

tepat pada sub sub DAS Khilau. 

2. Untuk memberikan sebuah hak dan perlindungan pada lingkungan. 

Dengan adanya tata alokasi lahan akan mengurangi potensi 

penyalahgunaan lahan pada sub sub DAS Khilau. 

3. Untuk membantu memberikan informasi pada perencana wilayah untuk 

memanfaatkan lahan sesuai dengan kapasitas, fungsi, dan potensi wilayah 

tersebut. 

 

1.6. Sistematika Penelitian  

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat yang diperoleh dalam 

melakukan penelitian, batasan-batasan yang diberikan di dalam penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan menganai landasan teori maupun studi literatur yang 

digunakan dalam melakukan penelitian ini. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, bagan alir 

penelitian, serta Software yang dilakukan untuk melakukan penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan hasil menganalisis suatu wilayah sub sub DAS untuk 

mendapatkan gambar peta dan angka hasil analisis. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh selama 

melakukan penelitian yang dilakukan dan memberikan saran berdasarkan 

manfaat yang didapat dari penelitian ini.  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 

 

Dalam melakukan penelitian ini perlu merujuk pada penelitian-penelitian 

sebelumnya yang telah dilaksanakan.  Berikut adalah contoh penelitian 

terdahulu yang mendukung penelitian ini. 

 

1. Amar Ma’ruf Zarkawi et al (2018) 

 

a. Judul Penelitian : 

“Pengaruh Perubahan Tata Guna Lahan Terhadap Koefisien Limpasan 

Permukaan di DAS Bone Tanjore, Kota Makassar”. 

b. Tujuan Penelitian : 

Untuk mengidentifikasi perubahan tata guna lahan di DAS Bone 

Tanjore, Kota Makassar tahun 2005,2010, dan 2015.  Dan menghitung 

besarnya nilai koefisien limpasan permukaan pada tahun 2015, 2010, 

dan 2015. 

c. Hasil Penelitian :  

Hasil dari perhitungan pada penelitian tersebut didapatkan nilai 

koefisien dari tiap jenis lahan di tiap tahunnya.  Hasil perhitungan 

menunjukan bahwa terjadi peningkatan nilai koefisien limpasan dari 

tahun 2005 sampai dengan tahun 2015.  Dimana pada tahun 2005 nilai 

koefisien gabungan di DAS Bone Tanjore adalah 0.32, pada tahun 

2010 adalah 0.37 dan pada tahun 2015 meningkat menjadi 0.40 

sebgaimana terlihat pada gambar 3.  Walaupun nilai koefisien 

limpasan gabungan masih dalam angka yang tidak cukup tinggi 

namun tiap tahun angkanya mengalami peningkatan.  Peningkatan 

tersebut dapat menjadi sebuah indikasi bahwa terjadi penurunan 
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kualitas lingkungan di DAS Bone Tanjore.  Oleh karena itu dalam 

upaya pengembangan wilayah di DAS Bone Tanjore, Faktor 

keberlanjutan kualitas lingkungan harus tetap diperhatikan.  Meskipun 

perkembangan wilayah yang mengakibatkan terjadinya alih fungsi 

lahan adalah hal yang wajar, mencegah terjadinya kerusakan 

lingkungan yang bedampak jangka panjang terhadap keberlangsungan 

aktifitas di dalamnya. 

 

 

2. Herny Vivie Ayu S.B et al (2016) 

 

a. Judul Penelitian :  

“Analisis Tata Guna Lahan Di Kota Palopo Berbasis GIS 

Menggunakan Citra Sentinel 2”. 

b. Tujuan Penelitian : 

• Untuk menganalisis bentuk demografi berbasis Gis di Kota 

Palopo. 

• Untuk menganalisis karakteristik spasial di Kota Palopo dan 

menganalisis tata guna lahan di Kota Palopo dengan Citra 

Sentinel. 

c. Hasil Penelitian : 

Karalteristik demografi di Kota Palopo yaitu, populasi penduduk 

terbesar ada pada Kecamatan Wara dengan jumlah populasi 37.421 

jiwa dan populasi terkecil ada pada Kecamatan Wara Timur dengan 

jumlah populasi 5905 jiwa.  Kepadatan penduduk terbesar ada pada 

Kecamatan Wara dengan nilai 3181 jiwa/km2.  Karakteristik spasial di 

Kota Palopo yaitu, kecamatan dengan sebaran permukiman tertinggi 

adalah Kecamatan Wara Utara, sedangkan yang paling kurang yaitu 

pada Kecamatam Mungkajang.  Kontur wilayah pada bagian barat 

Kota Palopo yaitu pada Kecamatan Mungkajang, Wara Barat, dan 

Sendana merupakan daerah berbukit–bukit, sedangkan daerah yang 

memiliki garis kontur yang renggang terdapat pada Kecamatan Wara 

Selatan, Bara, Wara Timur, Wara Utara, Wara, dan Telluwanua. 
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Analisis tata guna lahan di Kota Palopo pada tahun 2016, dapat 

diketahui bahwa luas hutan lebat yang ada di Kota Palopo adalah 

sebesar 27,16 km2, untuk hutan ringan sebesar 145,62 km2, untuk 

sungai sebesar 78,96 km2 dan untuk permukiman sebesar 31,12 km2. 

 

 

3. Carlos M. Souza Jr et al (2020)  

 

a. Judul Penelitian : 

“Reconstructing Three Decades Of Land Use and Land Cover 

Changes in Brazilizn Biomes with Landsat Archive and Earth 

Engine”. 

b. Tujuan Penelitian :  

• Untuk mempresentasikan bagaimana merenkonstruksi deret waktu 

tahunan peta LULC untuk semua bioma Brasil antara 1985 dan 

2017, dengan menggabungkan data Landsat, GEE, pembelajaran 

mesin, dan jaringan pakar lokal, dalam konsep LULC yang 

berkembang secara progresif koleksi peta.  

• Tujuan kedua adalah untuk menilai tingkat, tingkat, dan pendorong 

utama perubahan LULC di bioma Brasil antara 1985 dan 2017 

menggunakan deret waktu LULC yang dihasilkan.  

• Tujuan terakhir adalah menyajikan protokol pemrosesan dan 

klasifikasi citra MapBiomas yang memetakan kelas tutupan lahan 

utama secara terpisah untuk setiap bioma dan tema penggunaan 

lahan lintas sektoral umum (yaitu, padang rumput, pertanian, zona 

pesisir, dan infrastruktur perkotaan) diikuti dengan integrasi dari 

produk peta LULC.  

c. Hasil Penelitian : 

Informasi rangkaian waktu LULC selama tiga dekade di Brasil, 

berdasarkan komputasi awan Google Earth Engine, data Landsat yang 

tersedia secara gratis, dan jaringan kolaboratif para pakar yang 

bersedia berbagi pengetahuan. Protokol pemetaan LULC 

mengharuskan pemisahan klasifikasi gambar per bioma dan tema 
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lintas sektor, diikuti oleh aturan integrasi peta pasca-klasifikasi. 

Proses ini diperlukan untuk memperhitungkan kondisi unik bioma, 

termasuk perubahan fenologi kelas LULC, ketersediaan data Landsat 

karena kondisi awan, dan riwayat serta intensitas penggunaan lahan. 

Penilaian akurasi digunakan untuk menentukan periode optimum 

setiap bioma menggunakan pelatihan data kalibrasi yang disematkan 

dalam pengklasifikasi hutan acak.  Pembuat kebijakan juga 

menggunakan kumpulan data LULC untuk membuat, merencanakan, 

dan menilai kebijakan publik di negara tersebut.  Inisiatif kolaboratif 

MapBiomas juga berkembang untuk menghasilkan produk LULC 

baru di negara lain, seperti di negara-negara Pan-Amazon yang 

membutuhkan koherensi spasial dari peta terintegrasi di sepanjang 

batas bioma. 

 

 

2.2. Daerah Aliran Sungai (DAS) 

 

 

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah kesatuan ekosistem yang 

dibatasi oleh pemisah topografis dan berfungsi sebagai pengumpul, 

penyimpan, dan penyalur air, sedimen, polutan, dan unsur hara dalam sistem 

sungai dan keluar melalui satu outlet tunggal (Irmayanti, 2018).  Daerah 

Aliran Sungai (DAS) meliputi wilayah-wilayah yang ada disekitar sungai 

secara langsung mempengaruhi kelangsungan sungai itu sendiri (Irmayanti, 

2018).  Pengertian aliran sungai lebih spesifik yaitu suatu wilayah daratan 

yang merupakan kesatuan ekosistem dengan sungai dan anak-anak sungainya 

yang berfungsi menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal 

dari curah hujan ke danau atau laut secara alami, yang batas di darat 

merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah 

pengairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan (PP No.37 Tahun 2012 

Tentang Pengelolaan Daerah Aliraan Sungai).  Bentuk daerah aliran sungai 

terdiri dari beberapa macam yaitu bentuk bulu burung, radial dan paralel 

(Irmayanti 2018), sebagai berikut : 
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1. Bentuk Bulu Burung  

Aliran anak sungai yang bentuknya menyerupai ruas tulang dari bulu 

burung yang mengartikan seperti anak-anak sungai yang langsung 

mengalir ke sungai utama.  Bentuk ini jarang menimbulkan resiko banjir 

karena air yang mengalir dari anak sungai tidak bersamaan mengalir dan 

hingga sampai di sungai utama pada waktu yang berbeda (Primanggara 

and Suprapto 2014). 

2. Bentuk Radial Atau Menyebar  

Bentuk DAS yang wilayahnya berbentuk kipas atau lingkaran yang 

menyebar dan bertemu dititik-titik tertentu namun pada bentuk ini 

memiliki resiko banjir yang besar (Primanggara and Suprapto 2014). 

3. Bentuk Paralel  

Daerah aliran sungai yang memiliki dua jalur sub DAS yang sejajar dan 

bergabung di bagian hilir. Bentuk paralel ini memiliki resiko banjir yang 

cukup besar di titik hilir aliran sungai (Primanggara and Suprapto 2014). 

Berdasarkan penjelasan diatas dilihat pada gambar 1 dibawah ini : 

 

 

(Sumber: Ensiklopedi Jurnal Bumi) 

 

Gambar 1. Bentuk daerah aliran sungai 

 

 

Keterangan : 

(a) Bentuk bulu burung. 

(b) Bentuk radial atau menyebar. 

(c) Bentuk paralel. 
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Aliran sungai sangat dipengaruhi oleh karakteristik curah hujan dan kondisi 

biofisik DAS.  Karakteristik biofisik mencakup geometri (ukuran, bentuk, 

kemiringan DAS), morfometri (ordo sungai, kerapatan jaringan sungai, rasio 

percabangan, rasio panjang), geologi, serta penutupan lahan (Irmayanti 2018).  

Diantara keempat penciri kondisi biofisik, tipe penutupan lahan merupakan 

satu-satunya parameter yang dapat mengalami perubahan secara cepat dan 

memberikan pengaruhnya secara signifikan terhadap karkteristik debit 

(Irmayanti 2018). 

 

Pengelolaan DAS merupakan suatu proses formulasi dan implementasi 

kegiatan atau program yang bersift manipulasi sumberdaya alam dan menusia 

yang terdapat dalam ekosistem DAS untuk memperoleh manfaat produksi 

dan jasa lingkungan yang optimal tanpa menyebabkan kerusakan terhadap 

sumberdaya tanah dan air (Sudaryono 2002).  Menurut Peraturan Menteri 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor : P.72/Menhut-Ii/2009 menyatakan 

bahwa pengelolaan DAS adalah upaya dalam mengelola hubungan timbal 

balik antara sumber daya alam dengan sumber daya manusia di dalam DAS 

dan segala aktivitasnya untuk mewujudkan kemanfaatan sumber daya alam 

bagi kepentingan pembangunan dan kelestraian ekosistem DAS serta 

kesejahteraan masyarakat.  

 

 

2.3  Peta Tata Guna Lahan  

 

 

Peta merupakkan sarana guna  memperoleh gambaran dan ilmiah yang 

terdapat diatas permukaan bumi dengan cara menggambarkan berbagai tanda-

tanda-tanda dan keterangan-keterangan sehingga mudah dibaca dan 

dimengerti (Sendow et al, 2012).  Peta yang memberikan gambaran mengenai 

kondisi permukaan suatu areal tertentu pada permukaan bumi yang 

dinyatakan dengan symbol-simbol, tanda-tanda, serta keterangan dalam skala 

tertentu disebut peta Topografi (Sendow et al. 2012). 
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1. Berdasarkan sumber datanya  

a) Peta Induk (Basic Map) 

Peta Induk yaitu peta yang dihasilkan dari survei langsung di lapangan. 

Peta induk ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pembuatan peta 

topografi, sehingga dapat dikatakan pula sebagai peta dasar.  Peta dasar 

inilah yang dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan peta-peta 

lainnya (Sendow et al, 2012).  

b) Peta Turunan  

Peta turunan yaitu peta yang dibuat berdasarkan pada acuan peta yang 

sudah ada.  Sehingga tidak memerlukan survei langsung ke lapangan. 

Peta turunan ini tidak bisa digunakan sebagai peta dasar (Sendow et al, 

2012). 

2. Berdasarkan isi data yang disajikan 

a) Peta Umum 

Peta umum yaitu peta yang menggambarkan semua unsur topografi di 

permukaan bumi, baik unsur alam mapun unsur buatan manusia serta 

menggambarkan keadaan relief permukaan bumi yang dipetakan 

(Disnakkeswan 2012).  Peta umum dibagi menjadi 3 yaitu : 

1. Peta Topografi  

Peta topografi adalah peta yang memiliki informasi tentang 

ketinggian permukaan tanah pada suatu tempat terhadap 

permukaan laut, yang digambarkan dengan garis-garis kontur 

(Rostianingsih and Gunadi, 2004).  

2. Peta Korografi  

Merupakan peta yang menggambarkan seluruh atau Sebagian 

permukaan bumi yang bersifat umum, dan biasanya berskala 

sedang. Contoh peta karografi adalah atlas (Schuppar, 2017). 

3. Peta Dunia atau Peta Geografi  

Yaitu peta umum yang berskala sangat kecil dengan cakupan 

wilayah yang sangat luas (Ardiananda, 2017). 
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b) Peta Tematik  

Peta Tematik yaitu peta yang menggambarkan informasi dengan tema 

tertentu/khusus (Miswar, 2013).  Misal peta geologi, peta penggunaan 

lahan, peta persebaran objek wisata, peta kepadatan penduduk, dan 

sebagainya.  Salah satu contoh peta tematik yaitu peta penggunaan 

lahan. Peta ini merupakan peta yang khusus menunjukan persebaran 

penggunaan lahan suatu wilayah yang di petakan. 

 

3. Berdasarkan Skalanya 

a) Peta Kadester/Teknik  

Peta ini mempunyai skala sangat besar antara 1 : 100 sampai 1 : 5.000.  

Peta kadester ini sangat rinci sehingga banyak digunakan untuk 

keperluan teknis, misalhnya untuk perencanaan jaringan jalan, jaringan 

air, dan sebagainya.  

b) Peta Skala Besar  

Peta ini mempunyai skala antara 1 : 5.000 sampai 1 : 250.000.  

Biasanya pet aini digunakan untuk perencanaan wilayah. 

c) Peta Skala Sedang  

Peta ini mempunyai skala antara 1 : 250.000 sampai 1 : 500.000. 

d) Peta Skala Kecil  

peta ini mempunyai skala antara 1 : 500.000 sampai 1 : 1.000.000. 

e) Peta Geografi/ Dunia  

Peta ini mempunyai skala lebih kecil dari 1 : 1.000.000. 

Berdasarkan dari jenis peta diatas, maka dalam penelitian ini jenis 

penggunaan peta yang dipakai yaitu peta tematik.  Peta tematik ini 

biasanya digunakan untuk menggambarkan informasi dengan tema 

tertentu/khusus.  Misal peta Geologi, peta penggunaan lahan, peta 

persebaran objek wisata, peta kepadatan penduduk, dan sebagainya. 

 

Tata guna lahan terkait dengan interaksi manusia dengan permukaan tanah. 

Tanah merupakan sumber daya fisik wilayah utama yang sangat penting 

untuk diperhatikan dalam perencanaan tata guna lahan (Jr et al. 2020).  Tanah 

sangat diperlukan manusia baik sebagai tempat mendirikan bangunan tempat 
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tinggal dan bangunan-bangunan lain maupun tempat bercocok tanam guna 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  Dalam pengelolaan tanah untuk kepentingan 

tersebut, tentunya perlu dilaksanakan secara seimbang antara kebutuhan dan 

kelestarian lingkungan.  Oleh karena itu, perencanaan tata guna lahan perlu 

dilakukan agar pemerintah memiliki pedoman dalam pemanfaatan tanah 

untuk pembangunan.  Perencanaan tata guna lahan didukung oleh adanya 

evaluasi lahan. Evaluasi lahan merupakan proses penilaian potensi suatu 

lahan untuk penggunaan-penggunaan tertentu (Sukarman et al, 2020).  Hasil 

evaluasi lahan digambarkan dalam bentuk peta sebagai dasar untuk 

perencanaan tata guna lahan yang rasional, sehingga tanah dapat digunakan 

secara optimal dan lestari.  Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan 

kemampuannya disamping dapat menimbulkan terjadinya kerusakan lahan 

juga akan meningkatkan masalah kemiskinan dan masalah sosial lain, bahkan 

dapat menghancurkan suatu kebudayaan yang sebelumnya telah berkembang 

seper yang pernah terjadi di Babilonia dan Mesopotamia (Asrida, 2016). 

 

Perubahan tata guna lahan adalah berubahnya penggunaan lahan dari suatu 

lahan ke penggunaan lainnya, dan berubahnya fungsi suatu daerah pada kurun 

waktu yang berbeda (Eko and Rahayu, 2012).  Perubahan fungsi tutupan 

lahan dari kawasan hutan atau lahan hijau menjadi kawasan lahan terbangun 

akan mempengaruhi besarnya laju erosi dan sedimentasi di wilayah tersebut 

dan membuat genangan di kawasan sekitar bisa juga disebut banjir 

(Sudaryono, 2002). 

 

Perubahan tata guna lahan yang disebabkan oleh aktivitas manusia dalam 

pemanfaatan lahan dibagian hulu DAS yang tidak memperhatikan konservasi 

dapat mengakibatkan erosi.  Dimana erosi yang terjadi akan mengakibatkan 

penurunan produktivitas lahan yang pada akhirnya menimbulkan terjadinya 

degradasi lahan.  Selama proses erosi sebagian besar air akan menghilang 

dalam bentuk aliran permukaan yang cepat akibat penurunan laju infiltrasi air 

kedalam tanah dan penurunan kemampuan tanah menahan air.  Peningkatan 

laju erosi dapat mengakibatkan fungsi hidrologis dari DAS tersebut tidak 
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berjalan dengan baik seperti terjadinya fluktuasi debit aliran permukaan yang 

tinggi dan sedimentasi. 

 

 

2.3. Penggunaan Lahan  

 

 

Penggunaan lahan umumnya telah dianggap sebagai masalah lingkungan 

lokal, tetapi menjadi kekuatan kepentingan global. Perubahan di seluruh 

dunia pada hutan, lahan pertanian, saluran air, dan udara didorong oleh 

kebutuhan untuk menyediakan makanan, serat, air, dan tempat tinggal bagi 

lebih dari enam miliar orang. Lahan pertanian global, padang rumput, 

perkebunan, dan daerah perkotaan telah berkembang dalam beberapa dekade 

terakhir, disertai dengan peningkatan besar dalam konsumsi energi, air, dan 

pupuk, bersama dengan hilangnya keanekaragaman hayati yang cukup besar 

(Stojkov and Dobričić, 2012).  Perubahan penggunaan lahan tersebut telah 

memungkinkan manusia untuk mengambil bagian yang meningkat dari 

sumber daya planet, tetapi mereka juga berpotensi merusak kapasitas 

ekosistem untuk mempertahankan produksi pangan, memelihara sumber daya 

air tawar dan hutan, mengatur iklim dan kualitas udara, dan memperbaiki 

penyakit menular.  Kita menghadapi tantangan dalam mengelola pertukaran 

antara kebutuhan manusia yang mendesak dan mempertahankan kapasitas 

biosfer untuk menyediakan barang dan jasa dalam jangka panjang (Stojkov 

and Dobričić, 2012). 

 

Tanah merupakan sumber daya fisik wilayah utama yang sangat penting 

untuk diperhatikan dalam perencanaan tata guna lahan.  Tanah sangat 

diperlukan manusia baik sebagai tempat mendirikan bangunan tempat tinggal 

dan bangunan-bangunan lain maupun tempat bercocok tanam guna memenuhi 

kebutuhan hidupnya(Syofiani et al, 2020).  Dalam pengelolaan tanah untuk 

kepentingan tersebut, tentunya perlu dilaksanakan secara seimbang antara 

kebutuhan dan kelestarian lingkungan.  Oleh karena itu, perencanaan tata 

guna lahan perlu dilakukan agar pemerintah memiliki pedoman dalam 

pemanfaatan tanah untuk pembangunan.  Perencanaan tata guna lahan 
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didukung oleh adanya evaluasi lahan.  Evaluasi lahan merupakan proses 

penilaian potensi suatu lahan untuk penggunaan-penggunaan tertentu 

(Sukarman et al, 2020).  Hasil evaluasi lahan digambarkan dalam bentuk peta 

sebagai dasar untuk perencanaan tata guna lahan yang rasional, sehingga 

tanah dapat digunakan secara optimal dan lestari.  Penggunaan lahan yang 

tidak sesuai dengan kemampuannya disamping dapat menimbulkan terjadinya 

kerusakan lahan juga akan meningkatkan masalah kemiskinan dan  masalah 

sosial lain, bahkan dapat menghancurkan suatu kebudayaan yang sebelumnya 

telah berkembang seper yang pernah terjadi di Babilonia dan Mesopotamia . 

 

Perubahan tata guna lahan adalah berubahnya penggunaan lahan dari suatu 

lahan ke penggunaan lainnya, dan berubahnya fungsi suatu daerah pada kurun 

waktu yang berbeda.  Perubahan fungsi tutupan lahan dari kawasan hutan 

atau lahan hijau menjadi kawasan lahan terbangun akan mempengaruhi 

besarnya laju erosi dan sedimentasi di wilayah tersebut dan membuat 

genangan di kawasan sekitar bisa juga disebut banjir (Sudaryono, 2002). 

 

Perubahan tata guna lahan yang disebabkan oleh aktivitas manusia dalam 

pemanfaatan lahan dibagian hulu DAS yang tidak memperhatikan konservasi 

dapat mengakibatkan erosi.  Dimana erosi yang terjadi akan mengakibatkan 

penurunan produktivitas lahan yang pada akhirnya menimbulkan terjadinya 

degradasi lahan.  Selama proses erosi sebagian besar air akan menghilang 

dalam bentuk aliran permukaan yang cepat akibat penurunan laju infiltrasi air 

kedalam tanah dan penurunan kemampuan tanah menahan air.  Peningkatan 

laju erosi dapat mengakibatkan fungsi hidrologis dari DAS tersebut tidak 

berjalan dengan baik seperti terjadinya fluktuasi debit aliran permukaan yang 

tinggi dan sedimentasi. 

 

Tanah mengandung lebih dari dua kali jumlah karbon yang ditemukan di 

atmosfer.  Secara historis, tanah telah kehilangan 40–90 Pg C secara global 

melalui penanaman dan gangguan.  Tingkat kehilangan karbon saat ini akibat 

perubahan penggunaan lahan adalah sekitar 1,6 ± 0,8 Pg C y, terutama di 

daerah tropis(Smith,.2008). Mekanisme yang paling efektif untuk 
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pengelolaan karbon tanah adalah dengan menghentikan konversi penggunaan 

lahan, tetapi dengan pertumbuhan populasi di negara berkembang, dan 

perubahan pola makan, lebih banyak lahan mungkin diperlukan untuk 

pertanian. Memaksimalkan produktivitas lahan pertanian yang ada dan 

menerapkan praktik pengelolaan terbaik pada lahan tersebut akan 

memperlambat hilangnya, atau dalam beberapa kasus memulihkan, karbon 

tanah.  Namun, ada banyak hambatan untuk menerapkan praktik manajemen 

terbaik, yang paling signifikan di negara berkembang didorong oleh 

kemiskinan dan di beberapa daerah diperburuk oleh pertumbuhan populasi.  

Praktik manajemen yang juga meningkatkan ketahanan pangan dan 

profitabilitas kemungkinan besar akan diadopsi.  Pengelolaan karbon tanah 

perlu dipertimbangkan dalam kerangka pembangunan berkelanjutan yang 

lebih luas.  Kebijakan untuk mendorong perdagangan yang adil, pengurangan 

subsidi untuk pertanian di negara maju, dan bunga pinjaman dan utang luar 

negeri yang lebih ringan akan mendorong pembangunan berkelanjutan, yang 

pada gilirannya akan mendorong penerapan pengelolaan karbon tanah yang 

berhasil di negara berkembang (Hurtt et al, 2020). 

 

Penggunaan lahan adalah peningkatan penggunaan bioenergi yang 

dikombinasikan dengan penangkapan dan penyimpanan karbon, kebijakan 

pencegahan deforestasi untuk mengurangi deforestasi, dan restorasi hutan 

yang terdegradasi (Hurtt et al. 2020).  Perubahan penggunaan lahan memiliki 

dampak potensial besar terhadap lingkungan bio-fisik dan sosial ekonomi. 

Secara umum penggunaan lahan digolongkan ke dalam dua golongan, yaitu:  

1. Penggunaan lahan pedesaan, secara umum di titik beratkan pada produksi 

pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam dan kehutanan 

(Arsyad, 2006). 

2. Penggunaan lahan perkotaan, secara umum di titik beratkan untuk tempat 

tinggal, pemusatan ekonomi, layanan jasa, dan pemerintahan (Arsyad, 

2006). 

 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 26 tahun 2007 tentang 

Penataan Ruang, tertulis: pemanfaatan ruang meliputi kawasan pedesaan, 
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kawasan perkotaan, kawasan lindung serta kawasan budidaya.  Kawasan 

lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi 

kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumberdaya alam dan 

sumberdaya buatan.  Kawasan budidaya merupakan kawasan yang ditetapkan 

dengan fungsi utama untuk melakukan budidaya atas dasar kondisi dan 

potensi sumberdaya alam, sumberdaya manusia, dan sumberdaya buatan.  

 

Dalam penggunaan lahan dibagi atas tujuh kategori, masing-masing adalah 

hutan, semak/belukar, kebun campuran, pemukiman, sawah, tegalan, dan 

lahan terbuka.  Pengertian masing-masing penggunaan lahan mengikuti 

pengertian yang umum dikenal dan biasa digunakan dalam klasifikasi 

penggunaan lahan. memberikan definisi dan batasan yang jelas mengenai 

tipe-tipe penggunaan lahan di atas.  Definisi hutan dinyatakan sebagai 

wilayah yang ditutupi oleh vegetasi pepohonan, baik alami maupun yang 

dikelola, dengan tajuk yang rimbun dan besar/lebat.  Semak belukar 

merupakan hutan yang telah dirambah atau dibuka, merupakan area transisi 

dari hutan lebat menjadi kebun atau lahan pertanian, bisa berupa hutan 

dengan semak atau belukar dengan tajuk yang relatif kurang rimbun.  Kebun 

campuran adalah daerah yang ditumbuhi vegetasi tahunan satu jenis maupun 

campuran baik dengan pola acak, maupun teratur sebagai pembatas tegalan. 

Pemukiman lebih identik dengan kombinasi antara jalan, bangunan 

pekarangan, dan bangunan itu sendiri.  Sawah merupakan daerah pertanian 

yang ditanami padi sebagai tanaman utama dengan rotasi tertentu yang 

biasanya diairi sejak saat penanaman hingga beberapa hari sebelum panen. 

Sedangkan tegalan merupakan daerah yang umumnya ditanami tanaman 

semusim, namun pada sebagian lahan tidak ditanami, dengan vegetasi yang 

umum dijumpai seperti padi gogo, singkong, jagung, kentang, kedelai, dan 

kacang tanah. Lahan terbuka merupakan daerah yang tidak ditemukan 

vegetasi berkayu, umumnya hanya jenis rerumputan maupun penggunaan lain 

akibat aktivitas manusia (Irmayanti, 2018).  

 

Dengan demikian maka apabila terjadi perubahan pada penggunaan lahan, 

maka akan mempengaruhi keseluruhan sistem ekologi termasuk hidrologi 
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pada wilayah DAS tersebut.  Dalam skala besar dampak perubahan tersebut 

adalah terjadinya gangguan perilaku air sungai, pada musim hujan debit air 

sungai akan meningkat tajam sementara pada musim kemarau debit air sangat 

rendah (Asdak, 2007).  

 

Perubahan penggunaan lahan umumnya dapat diamati dengan menggunakan 

data-data spasial dari peta penggunaan lahan dari titik tahun yang berbeda. 

Data-data penginderaan jauh (remote sensing data) seperti citra satelit, radar, 

dan foto udara sangat berguna dalam pengamatan perubahan penggunaan 

lahan.  Perubahan penggunaan lahan (landuse change) meliputi pergeseran 

penggunaan lahan menuju penggunaan lahan yang berbeda atau diversifikasi 

pada penggunaan lahan yang sudah ada. Secara umum perubahan penggunaan 

lahan akan mengubah:  

a) karakteristik aliran sungai. 

b) jumlah aliran permukaan. 

c) sifat hidrologis daerah yang bersangkutan. 

   

Penggunaan lahan berkaitan dengan kegiatan manusia pada bidang lahan 

tertentu. Informasi penggunaan lahan dapat dikenali secara langsung dengan 

menggunakan penginderaan jauh yang tepat.  Informasi tentang kegiatan 

manusia pada penggunaan lahan tidak selalu dapat ditafsir secara langsung 

dari penutupan lahannya.  

 

 

2.4. Pengolahan Lahan  

 

 

Pengolahan tanah dapat diartikan sebagai kegiatan manipulasi mekanik 

terhadap tanah (Arsyad, 2006).  Tujuannya adalah untuk mencampur dan 

menggemburkan tanah, mengontrol tanaman pengganggu, mencampur sisa  

tanaman dengan tanah, dan menciptakan kondisi kegemburan tanah yang baik 

untuk pertumbuhan akar.  

Setiap upaya pengolahan tanah akan menyebabkan terjadinya perubahan 

sifatsifat tanah.  Tingkat perubahan yang terjadi sangat ditentukan oleh jenis 
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alat pengolahan tanah yang digunakan.  Penggunaan cangkul, misalnya, 

relatif tidak akan banyak menyebabkan terjadinya pemadatan pada lapisan 

tanah bagian bawah.  Namun demikian karena seringnya tanah terbuka, 

terutama antara dua musim tanam, maka lebih riskan terhadap dispersi 

agregat, erosi, dan proses iluviasi yang selanjutnya dapat memadatkan tanah.  

Olah tanah konservasi (conservation tillage) menjadi alternatif penyiapan 

lahan yang dilaporkan dapat mempertahankan produktivitas tanah tetap tinggi 

(Khair et al, 2017) 

 

Koefisien limpasan aliran permukaan (C) pada kajian ini menggunakan nilai 

koefisien limpasan standar.  Nilai (C) yang digunakan dalam perhitungan 

adalah sebagai berikut : 

 

 

Tabel 1 Nilai Koefisien Limpasan Permukaan (C) 

 

No Penggunaan Lahan Nilai C 

1 Tanah terbuka/Tanpa tanaman  1,000 

2 Sawah 0,010 

3 Tegalan tidak dispesifikasi  0,700 

4 Ubikayu 0,800 

5 Jagung 0,700 

6 Kedelai 0,399 

7 Kentang 0,400 

8 Kacang tanah  0,200 

9 Padi 0,560 

10 Tebu 0,200 

11 Pisang 0,600 

12 Akar wangi (sereh wangi) 0,400 

13 Rumput Bede (tahun pertama) 0,287 

14 Rumput Bede (tahun kedua) 0,002 

15 Kopi dengan penutupan tanah buruk  0,200 

16 Talas 0,850 
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Tabel 1 (Lanjutan) 

 

No Penggunaan Lahan Nilai C 

17 Kebun Campuran  

• Kerapatan tinggi 

• Kerapatan sedang  

•  Kerapatan rendah  

 

0,100 

0,200 

0,500 

18 Perladangan  0,400 

19 Hutan alam : 

• Serasah banyak 

• Serasah Kurang 

 

0,001 

0,005 

20 Hutan Produksi : 

• Teban habis 

• Tebang pilih  

 

0,500 

0,200 

21 Semak belukar/padang rumput 0,300 

22 Ubikayu + Kedelai  0,181 

23 Pemukiman  0,3 

24 Ubikayu + Kacang tanah  0,195 

25 Padi – Sorghum 0,345 

26 Padi – Kedelai  0,417 

27 Kacang tanah + Gude 0,495 

28 Kacang tanah + Kacang tunggak 0,571 

29 Kacang tanah + Mulsa Jerami 4 ton/ha 0,049 

30 Padi + Mulsa jerami 4 ton/ha 0,096 

31 Kacang tanah + Mulsa Jagung 4 ton/ha 0,128 

32 Kacang tanah + Mulsa Crotalaria 0,136 

33 Kacang tanah + Mulsa kacang tunggak 0,256 

34 Kacang tanah + Mulsa Jerami 2 ton/ha 0,377 

35 Padi + Mulsa Crotalaria 3 ton/ha 0,387 

36 Pola tanam tumpeng gilir + Mulsa Jerami 0,079 

37 Pola tanam berurutan + Mulsa sisa tanaman  0,357 
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Tabel 1 (Lanjutan) 

  No Penggunaan Lahan  Nilai C 

38 Alang-Alang murni subur 0,001 

(Sumber : Kironoto, 2003) 

 

 

Untuk perhitungan nilai koefisien aliran permukaan (C) dari peta tata guna 

lahan digunakan  persamaan Ctotal yaitu :  

𝐶𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  = ∑
Ci x Ai

A

𝑛

𝑖=1

 

Dimana : 

Ai    = Luas daerah penutupan lahan dengan jenis penutupan lahan i 

A     = Luas seluruh daerah penutupan lahan 

Ci    = Koefisien aliran permukaan jenis penutupan lahan  

n      = Jumlah jenis penutup lahan  

 

 

2.5.Sistem Informasi Geografi (SIG) 

 

 

Guna mengetahui adanya perubahan tutupan lahan pada suatu wilayah, dapat 

diperoleh melalui beberapa metode, antara lain dari pengamatan langsung 

kondisi nyata di lapangan maupun melalui overlay beberapa peta seri. 

Pengamatan secara manual, melalui foto udara, maupun melalui sarana 

komputer dengan perangkatnya dapat memproses lebih cepat dan akurat 

melalui penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG).  Hasil analisis SIG 

dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan ini SIG telah 

menjadi alat manajemen yang berharga, menyediakan infrastruktur dalam 

perencanaan dan pengelolaan wilayah. 

 

Saat yang efektif untuk mengelola, menganalisis, dan visualisasi dataset yang 

berbeda berkaitan dengan tanah, topografi, penggunaan lahan, tutupan lahan, 

dan iklim.  Integrasi antara SIG dengan pemodelan hidrologi juga dengan 

pemodelan penggunaan lahan memudahkan aktifitas manajemen data, 

… (1) 
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sehingga memudahkan dalam mengekstraksi beberapa parameter model 

secara efisien dalam skala DAS.  Peningkatan model perubahan penggunaan 

lahan dikombinasikan dengan perkembangan model hidrologi memungkinkan 

prediksi yang lebih realistis dari sistem hidrologi di masa depan. 

 

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau yang lebih dikenal dengan GIS mulai 

dikenal pada awal 1980-an.  Sejalan dengan berkembangnya perangkat 

komputer, baik perangkat lunak maupun perangkat keras, SIG mulai 

berkembang sangat pesat pada era 1990an dan saat ini semakin berkembang 

(Kholil, 2017).  Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem 

informasi berbasis komputer untuk menyimpan, mengelola dan menganalisis, 

serta memanggil data bereferensi geografis (Kholil, 2017).  Pada penelitian 

ini Sistem Informasi Geografis digunakan untuk mengolah data spasial, 

antara lain; 

1. Input data  

Merupakan proses identifikasi dan pengumpulan data yang dibutuhkan 

pada penelitian.  Proses ini terdiri dari pengumpulan data, pemformatan 

ulang, georeferensi, kompilasi dan dokumentasi data.  Komponen masukan 

data mengubah data dari data mentah kesuatu bentuk yang dapat 

digunakan SIG.  Data yang digunakan yaitu berupa peta land cover yang 

kemudian diolah untuk menghasilkan data yang mendukung dalam 

penelitian ini. 

2. Analisis  

Analisis merupakan salah satu kemampuan yang terdapat pada sistem 

informasi geografis yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi 

baru.  Pada penelitian ini, digunakan analisis yang terdapat pada sistem 

Infomasi Geografis, yang pertama yaitu skoring. Skoring diterapkan untuk 

memberikan nilai atau skor pada masing–masing parameter yang 

mendukung pada tema penelitian.  Setelah semua parameter dilakukan 

skoring, digunakan analisis tumpang susun atau yang sering disebut 

dengan overlay, overlay yang dipakai untuk menghasilkan hasil dari 

penelitian ini yaitu intersect.  Intersection adalah metode tumpang susun 

antara dua data grafis, tetapi apabila batas luar dua data grafis tersebut 
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tidak sama, maka yang dilakukan pemrosesan hanya pada daerah yang 

bertampalan. Analisis intersect dipilih, karena dengan menggunakan 

analisis ini semua informasi yang ada dalam masing-masing parameter 

penelitian yang saling bertampalan akan menjadi satu kesatuan, sehingga 

akan menghasilkan informasi baru yang memiliki satuan pemetaan (unit 

pemetaan). 

3. Visualisasi   

Penyajian hasil pada penelitian ini yaitu dalam bentuk peta, yang 

menunjukkan daerah –daerah yang merupakan bagian dari tutupan lahan, 

tabel yang berisi data koefisien aliran permukaan pada das, yang 

merupakan data sekunder.  Saat ini SIG telah berkembang dengan berbagai 

aplikasi yang lebih canggih, didukung oleh software, hardware, serta 

sumberdaya manusia yang lebih maju seiring dengan perkembangan 

teknologi.  Sistem informasi geografis banyak dimanfaatkan dalam 

berbagai disiplin ilmu.  Dengan fasilitas yang digunakan, terutama 

penggunaan teknologi berbagai macam software maka pekerjaan para 

ilmuan untuk merepresentasikan fenomena alami maupun buatan yang ada 

di dunia nyata dapat dilakukan dengan mudah.  Fenomena dunia nyata 

sendiri, sebagai input dalam SIG, dapat direpresentasikan dalam empat 

macam. 

a) Modelling  

Model merupakan penyederhanaan dari objek maupun proses dalam 

dunia nyata.  Keuntungan dari penggunaan model ini adalah dapat 

dilakukan berbagai skenario untuk merepresentasikan fenomena dunia 

nyata.  Data yang menjadi masukan dalam model tersebut dapat diubah, 

kemudian dapat diketahui bagaimana perbedaan yang terjadi akibat dari 

hal tersebut.  

b) Peta  

Peta sebagai penyajian atau abstraksi kenyataan geografik, suatu alat 

untuk menyajikan informasi geografi dengan cara visual, digital, atau 

nyata (Miswar, 2013). 
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c) Basis Data  

Basis data merupakan tempat penyimpanan (repository) yang dapat 

digunakan untuk menyimpan data dalam jumlah yang besar. 

d) Basis Data Spasial  

Basis data spasial merupakan tipe dari basis data yang lebih spesifik. 

Asumsi dari desain basis data spasial ini adalah fenomena spasial 

berada pada dua atau tiga dimensi euclidean space. Euclidean space 

dapat didefinisikan sebagai model spasial dimana lokasinya 

direpresentasikan dalam koordinat (x, y) dalam 2 dimensi, dan (x, y, z) 

dalam 3 dimensi (Kholil, 2017). 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Analisis dan Diagram Penelitian  

 

 

Penelitian Koefisien Limpasan Aliran Permukaan (C) akibat perubahan tata 

guna lahan pada daerah aliran sungai (DAS) Khilau dilakukan dengan 

menganalisis data sekunder. Dalam penelitian ini analisis yang digunakan 

adalah analisis deskriptif dan kuantitatif.  Analisis deskriptif diperlukan 

dalam mendeskripsikan atau menggambarkan mengenai subjek penelitian 

dengan menggambarkan peta tata guna lahan pada Sub-Sub DAS Khilau, 

sedangkan Analisis kuantitatif diperlukan dalam mendapatkan nilai koefisien 

limpasan aliran permukaan (C) total pada daerah aliran sungai (DAS) Khilau 

sebagai dasar pertimbangan bagi pemerintah untuk melakukan perencanan 

tata kota dalam penggunaan lahan didaerah aliran sungai Khilau agar tidak 

terjadi proses kerusakan pada Sub-Sub DAS Khilau.  Untuk melakukan 

analisis perubahan tutupan lahan maka digunakan aplikasi Sistem Informasi 

Geografis (SIG). Dari hasil pemetaan dengan menggunakan aplikasi 

kemudian dilakukan analisis untuk mencari koefisien limpasan aliran 

permukaan (C) pada DAS khilau sehingga diperlukan beberapa hal yang 

sangat mendukung yaitu peta Daerah Aliran Sungai (DAS) khilau dan peta 

digital Penggunaan Lahan didapatkan dari Digital Elevation Model 

Kabupaten Pesawaran melalui website Ina Geoportal. 

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram alir penelitian. 

 

 

3.2. Data Penelitian  

 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data 

yang diperoleh dari instansi-instansi yang terkait dalam penelitian ini. 

Adapun data sekunder yang di perlukan dalam penelitian ini adalah:  

Mulai 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Sekunder 

Observasi Lapangan 

Penggunaan Software Geographic 

Information System (GIS) 

Nilai Koefisien 

Tata Guna Lahan  

Analisis Alternatif Penyelesaian 

Terhadap Hasil GIS dan Nilai 

Koefisien Tata Guna Lahan  

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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1. Peta digital Penggunaan Lahan didapatkan dari Digital Elevation Model 

Kabupaten Pesawaran. 

2. Peta Dasar Rupa Bumi (RBI) didapatkan dari Ina Geoportal BIG (Badan 

Informasi Geospasial  

3. Sistem Koordinat didapatkan dari World Geodetic System 1984. 

 

 

3.3. Alat Penelitian  

 

 

Dalam Penelitian ini menggunakan alat penelitian berupa aplikasi yang sangat 

mendukung untuk berjalannya penelitian. Adapun aplikasi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu ArcView GIS MAP. 

 

3.4. Lokasi Penelitian  

 

 

Pada penelitian ini dilakukan pada Sub Sub DAS Khilau, Sub DAS Way 

Bulok, DAS Way Sekampung Provinsi Lampung. Dapat dilihat pada gambar 

3 dan gambar 4. 
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(Sumber: Peta Administrasi Pesawaran,2020)  

 

Gambar 3. Peta administrasi kabupaten pesawaran. 
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Gambar 4. Peta lokasi sub-sub DAS Khilau. 

 



 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

 

1. Dari penggunaan software GIS pada sub sub DAS Khilau didapatkan peta 

tata guna lahan Sub Sub DAS Khilau, yang dapat dilihat pada gambar 49. 

Dan didapatkan 6 jenis penggunaan lahan utama dengan luasan masing 

masing yaitu hutan 80,5327 Ha, luas kebun campuran 447,4284 Ha, luas 

pemukiman 15,3667 Ha, luas sawah 10,6307 Ha, semak belukar 48,4785 

Ha, tanaman semusim 69,2405 Ha. 

2. Dari hasil analisis koefisien aliran permukaan (C) didapatkan hasil 

perhitungan koefisien aliran permukaan total untuk sub sub DAS Khilau 

yaitu 0,1412.  Penggunaan lahan kebun campuran mempunyai nilai 

koefisien limpasan yang paling berpengaruh terhadap nilai koefisien 

limpasan total di Sub-Sub DAS Khilau dengan luas terbesar yaitu 447,4284 

ha dan nilai koefisien limpasan 0,1. Nilai Ctotal 0,1412 menunjukkan bahwa 

semua air hujan yang turun pada daerah sub-sub DAS Khilau terinfiltrasi 

dengan baik ke dalam tanah sehingga tata guna lahannya dikategorikan baik. 

 

5.2 Saran 

 

 

1. Pada proses pembuatan peta disarankan untuk mengatur jenis Universal 

Transverse Mecator (UTM) dahulu pada lokasi yang ditinjau agar saat 

proses pembuatan peta dilakukan tidak terjadi kesalahan sehingga titik yang 

ditinjau tepat dan akurat. 

2. Untuk peneliti selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini sebaiknya 

menggunakan citra yang lebih bersih dari gangguan awan sehimgga proses 

analisa spasial penelitian tersebut lebih mudah dikerjakan. 
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